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Abstrak

Ekosistem mangrove di Kelurahan Panglima Bulang memiliki fungsi ekologis, sosial, dan
ekonomi yang penting, tetapi pemanfaatan kawasan belum sepenuhnya disertai
pemahaman mengenai rehabilitasi berbasis kondisi tapak dan penguatan kelembagaan
lokal. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pemahaman mitra mengenai
strategi  penguatan produktivitas mangrove melalui rehabilitasi dan bimbingan
kelembagaan. Kegiatan dilaksanakan pada 23 Mei 2026 di kawasan mangrove Kelurahan
Panglima Bulang, Kota Tanjungpinang, dengan mitra pemilik Rumah Makan Mangrove.
Metode yang digunakan berupa sosialisasi langsung kepada mitra melalui empat tahap,
yaitu observasi awal, penyusunan pokok informasi, penyampaian penjelasan secara
langsung, serta konfirmasi pemahaman dan dokumentasi. Kegiatan tidak berbentuk
pertemuan umum, tidak melibatkan peserta, tidak menghadirkan pemateri, dan tidak
menggunakan diskusi kelompok terarah. Substansi sosialisasi mencakup fungsi
mangrove, prinsip rehabilitasi yang tidak berhenti pada penanaman, hubungan kebersihan
kawasan dengan produktivitas ekosistem, serta peran kelembagaan dalam koordinasi,
pengawasan, dan keberlanjutan pengelolaan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
penguatan pemahaman awal mitra yang ditandai oleh kemampuan menjelaskan kembali
fungsi perlindungan pesisir, keterkaitan mangrove dengan sumber daya perikanan dan
usaha lokal, serta kebutuhan pemeliharaan setelah penanaman. Mitra juga dapat
mengidentifikasi tindakan kelembagaan sederhana berupa penyampaian pesan
konservasi kepada pengunjung, pemantauan kebersihan di sekitar usaha, pencatatan
persoalan kawasan, dan komunikasi dengan kelurahan atau kelompok terkait. Temuan
tersebut memperlihatkan bahwa sosialisasi langsung berskala terbatas dapat berfungsi
sebagai tahap awal pembentukan kesadaran dan orientasi tindakan, terutama ketika
informasi ekologis dihubungkan dengan posisi praktis mitra.
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Pendahuluan

Mangrove merupakan ekosistem peralihan darat dan laut yang menopang perlindungan garis
pantai, penyediaan habitat biota, penyimpanan karbon, dan keberlanjutan mata pencaharian pesisir.
Fungsi tersebut menjadikan mangrove bukan sekadar tegakan vegetasi, melainkan sistem sosial-
ekologis yang produktivitasnya bergantung pada keterhubungan antara kondisi biofisik, pemanfaatan
sumber daya, dan pengelolaan manusia. Kajian global menunjukkan bahwa kehilangan dan fragmentasi
mangrove tetap terjadi akibat konversi lahan, pembangunan pesisir, perubahan hidrologi, pencemaran,
dan tekanan ekonomi, meskipun laju kehilangan yang dipicu manusia mulai menurun di beberapa
wilayah (Richards & Friess, 2016; Bryan-Brown et al., 2020; Goldberg et al., 2020). Di Indonesia,
tantangan tersebut beririsan dengan besarnya luasan mangrove, keragaman konteks lokal, dan
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kebutuhan menyelaraskan konservasi dengan kehidupan masyarakat pesisir (Arifanti et al., 2022; Utami
etal., 2024).

Nilai produktivitas mangrove perlu dipahami secara luas. Produktivitas tidak hanya merujuk pada
pertumbuhan vegetasi, tetapi juga kemampuan ekosistem mempertahankan jasa perlindungan pantai,
menunjang sumber daya perikanan, menyimpan karbon, dan memberikan manfaat ekonomi yang tidak
merusak daya dukung. Mangrove dapat mengurangi risiko banjir pesisir dan gelombang, sedangkan
struktur akar, sedimen, dan tutupan tajuk mendukung proses ekologis yang menjadi dasar bagi
keberadaan berbagai biota (Dasgupta et al., 2019; Menéndez et al., 2020; Carugati et al., 2018). Pada
saat yang sama, karbon biru mangrove memiliki arti penting bagi mitigasi perubahan iklim pada skala
nasional dan regional, khususnya di negara yang menghadapi tekanan deforestasi tinggi (Alongi, 2020;
Hamilton & Friess, 2018; Taillardat et al., 2018). Dengan demikian, penguatan produktivitas mangrove
harus menjaga integritas ekologis sekaligus memastikan bahwa manfaatnya dapat dikenali oleh aktor
lokal.

Rehabilitasi merupakan salah satu strategi untuk memulihkan fungsi tersebut, tetapi
keberhasilannya tidak dapat direduksi menjadi kegiatan penanaman bibit. Pemilihan lokasi, pemulihan
hidrologi, kesesuaian jenis, pemeliharaan, pemantauan, dan pengendalian tekanan setelah penanaman
menentukan keberlanjutan hasil. Banyak program rehabilitasi gagal karena mengutamakan jumlah bibit
dan keluasan penanaman tanpa memperhatikan kondisi tapak dan mekanisme pemeliharaan jangka
panjang (Kodikara et al., 2017; Lee et al., 2019). Lewis et al. (2016) menegaskan pentingnya mendeteksi
tekanan sejak dini dan melakukan tindakan pemulihan sebelum kerusakan berkembang menjadi
kehilangan tegakan. Pemantauan berbasis pengamatan lapangan maupun data penginderaan jauh juga
diperlukan untuk membaca perubahan tutupan, ketahanan, dan fragmentasi kawasan (Bunting et al.,
2018; Duncan et al., 2018).

Dimensi sosial dan kelembagaan sama pentingnya dengan aspek teknis. Pengelolaan mangrove
berbasis masyarakat akan lebih efektif apabila terdapat aturan lokal, pembagian peran, strategi bersama,
dukungan regulasi, dan manfaat yang dapat dirasakan oleh masyarakat. Studi di Jawa Tengah
menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan berbasis masyarakat dipengaruhi oleh kualitas tata kelola
komunitas, kesepakatan pemanfaatan, dan keberlanjutan dukungan kelembagaan (Damastuti & de
Groot, 2017). Pemetaan partisipatif juga dapat memperkuat pembelajaran sosial dan menyediakan
informasi lokal bagi pengambilan keputusan (Damastuti & de Groot, 2019). Bukti lain menunjukkan
bahwa partisipasi dalam restorasi berkaitan dengan penguatan modal sosial dan mata pencaharian,
tetapi manfaat tersebut memerlukan pendampingan, insentif yang wajar, dan hubungan kelembagaan
yang berfungsi (Valenzuela et al., 2020; Sathiyamoorthy & Sakurai, 2024).

Pengetahuan dan persepsi positif belum otomatis berubah menjadi tindakan. Penelitian di
Lampung memperlihatkan bahwa masyarakat dapat memiliki pandangan yang baik mengenai mangrove,
tetapi tingkat keterlibatan tetap rendah ketika kelompok lokal tidak aktif, manfaat langsung terbatas, atau
masyarakat tidak memahami bentuk pengelolaan yang perlu dilakukan (Qurniati et al., 2024). Temuan
serupa di tingkat lokal Indonesia menunjukkan bahwa partisipasi dipengaruhi oleh akses informasi,
hubungan antaraktor, dan kesempatan mengambil peran dalam pengelolaan (Alfandi et al., 2019). Oleh
sebab itu, sosialisasi perlu dirancang bukan sekadar menyampaikan manfaat umum mangrove,
melainkan menerjemahkan pengetahuan tersebut menjadi tindakan yang dapat dilakukan oleh mitra
sesuai posisi dan kapasitasnya.

Kawasan mangrove Panglima Bulang di Kota Tanjungpinang memiliki fungsi ekologis sekaligus
menjadi ruang aktivitas ekonomi lokal. Pengamatan awal tim menunjukkan bahwa vegetasi mangrove
masih dapat ditemukan di sekitar lokasi usaha mitra, tetapi terdapat persoalan kebersihan berupa
sampah yang tersangkut pada bagian akar dan belum adanya pola sederhana untuk mencatat serta
menyampaikan persoalan kawasan kepada pihak terkait. Kondisi ini penting karena sampah dan
gangguan di sekitar akar dapat menurunkan kualitas habitat, mengurangi nilai estetika, dan melemahkan
pengalaman edukatif bagi pengunjung. Di sisi lain, posisi mitra sebagai pemilik Rumah Makan Mangrove
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memberi peluang untuk menjadi simpul penyampaian pesan konservasi karena aktivitas usaha
berlangsung berdekatan dengan ekosistem yang menjadi daya tarik kawasan.

Kajian terdahulu banyak membahas restorasi fisik, pemetaan mangrove, valuasi jasa ekosistem,
dan pengelolaan berbasis komunitas. Namun, kegiatan pengabdian berskala terbatas yang
menghubungkan penjelasan rehabilitasi dengan bimbingan kelembagaan langsung kepada satu mitra
usaha di kawasan mangrove masih relatif jarang didokumentasikan. Kebaruan praktis kegiatan ini
terletak pada penggabungan tiga unsur dalam satu proses sosialisasi langsung, yaitu penjelasan fungsi
produktivitas ekosistem, koreksi terhadap pemahaman rehabilitasi yang hanya berorientasi penanaman,
dan penetapan tindakan kelembagaan sederhana yang dapat dilakukan mitra. Pendekatan ini konsisten
dengan kebutuhan pengelolaan adaptif yang menghubungkan pengetahuan ekologis, kepentingan mata
pencaharian, dan tata kelola lokal (Bosma et al., 2016; Getzner & Islam, 2020; Mohamed et al., 2023).

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian bertujuan meningkatkan
pemahaman mitra mengenai strategi penguatan produktivitas mangrove melalui rehabilitasi dan
bimbingan kelembagaan di Kelurahan Panglima Bulang. Tujuan operasionalnya adalah membantu mitra
memahami fungsi ekologis dan ekonomi mangrove, mengenali rehabilitasi sebagai proses pemulihan
yang memerlukan pemeliharaan, serta mengidentifikasi peran praktis yang dapat dilakukan dalam
komunikasi konservasi, pemantauan kebersihan, pencatatan persoalan, dan koordinasi dengan pihak
lokal. Kegiatan dibatasi pada sosialisasi langsung kepada mitra; tidak diselenggarakan forum peserta,
tidak dihadirkan pemateri, dan tidak dilakukan FGD.

Metode Pengabdian

Kegiatan dilaksanakan pada 23 Mei 2026 di kawasan mangrove Kelurahan Panglima Bulang,
Kota Tanjungpinang, Provinsi Kepulauan Riau. Mitra kegiatan adalah pemilik Rumah Makan Mangrove
yang menjalankan usaha berdekatan dengan kawasan vegetasi mangrove. Penetapan mitra didasarkan
pada keterhubungan langsung antara kegiatan usaha, keberadaan pengunjung, dan kondisi lingkungan
mangrove di sekitarnya. Ruang lingkup kegiatan hanya berupa sosialisasi langsung dari tim pengabdian
kepada mitra. Kegiatan tidak dirancang sebagai pertemuan umum, sehingga tidak terdapat peserta,
pemateri, maupun FGD.

Metode pengabdian menggunakan pendekatan edukatif-deskriptif dengan komunikasi langsung.
Pendekatan ini dipilih karena kebutuhan mitra berfokus pada pemahaman dasar dan penetapan tindakan
sederhana yang realistis. Tim pengabdian bertindak sebagai pelaksana kegiatan dan menyampaikan
substansi secara langsung, bukan sebagai pemateri dalam sebuah forum. Substansi sosialisasi disusun
dalam empat kelompok: fungsi ekologis dan ekonomi mangrove; prinsip rehabilitasi berbasis kondisi
tapak; hubungan kebersihan kawasan dengan produktivitas ekosistem; serta fungsi kelembagaan lokal
dalam koordinasi, pengawasan, dan tindak lanjut.

Pelaksanaan terdiri atas empat tahap. Pertama, observasi awal dilakukan untuk mengenali kondisi
vegetasi, kebersihan area akar, posisi usaha mitra, dan bentuk interaksi mitra dengan kawasan. Kedua,
tim menyusun pokok informasi berdasarkan temuan lapangan dan literatur yang relevan. Ketiga,
sosialisasi diberikan secara langsung kepada mitra melalui penjelasan terstruktur dan penggunaan
dokumentasi kondisi kawasan sebagai contoh konkret. Keempat, tim melakukan konfirmasi pemahaman
dengan meminta mitra mengemukakan kembali pokok yang dipahami dan mengidentifikasi tindakan
yang mungkin dilakukan setelah kegiatan.

Instrumen kegiatan berupa catatan observasi, daftar pokok sosialisasi, lembar dokumentasi, dan
catatan konfirmasi pemahaman. Data yang digunakan terdiri atas kondisi lapangan yang terlihat, isi
komunikasi selama sosialisasi, pernyataan mitra pada tahap konfirmasi, dan dokumentasi foto. Analisis
dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui pengelompokan informasi ke dalam empat tema, yaitu
kondisi kawasan, pemahaman fungsi mangrove, pemahaman rehabilitasi, dan orientasi tindakan
kelembagaan. Hasil tidak diperlakukan sebagai pengukuran statistik dan tidak digunakan untuk membuat
generalisasi di luar konteks mitra.
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Kriteria ketercapaian kegiatan ditetapkan secara kualitatif. Sosialisasi dinilai menghasilkan
pemahaman awal apabila mitra mampu menjelaskan kembali sekurang-kurangnya tiga pokok, yaitu
fungsi mangrove bagi pesisir dan usaha lokal, perbedaan rehabilitasi dengan penanaman semata, serta
bentuk peran kelembagaan yang dapat dilakukan. Ketercapaian juga dilihat dari tersusunnya tindakan
tindak lanjut yang sederhana dan dapat diterapkan tanpa memerlukan pembentukan forum baru.
Pembatasan ini penting agar evaluasi sesuai dengan karakter kegiatan yang hanya melibatkan mitra
secara langsung.

Hasil dan Pembahasan
1. Pelaksanaan Sosialisasi Langsung kepada Mitra

Sosialisasi dilaksanakan di lokasi usaha mitra dengan bentuk komunikasi langsung antara tim
pengabdian dan pemilik Rumah Makan Mangrove. Penataan kegiatan yang terbatas memungkinkan
penjelasan diarahkan pada kondisi yang benar-benar berada di sekitar mitra, bukan pada materi umum
yang terpisah dari konteks. Tim memulai sosialisasi dari hubungan antara keberadaan mangrove,
perlindungan pesisir, daya tarik lingkungan, dan keberlanjutan usaha. Setelah itu, penjelasan diarahkan
pada rehabilitasi dan fungsi kelembagaan sederhana. Tidak ada sesi presentasi oleh pemateri, daftar
peserta, maupun pembahasan kelompok.

Bentuk langsung tersebut membuat contoh yang digunakan lebih konkret. Kondisi akar, sampah,
akses di sekitar usaha, dan aktivitas pengunjung dijadikan titk masuk untuk menjelaskan bahwa
produktivitas mangrove dipengaruhi oleh kualitas habitat dan perilaku manusia. Posisi mitra tidak
ditempatkan hanya sebagai penerima informasi, melainkan sebagai pihak yang dapat menghubungkan
pesan konservasi dengan aktivitas sehari-hari. Pendekatan kontekstual ini penting karena informasi yang
terlalu umum sering sulit diteriemahkan menjadi tindakan, sedangkan pengelolaan berbasis lokasi
membutuhkan pengetahuan yang dekat dengan kebutuhan aktor setempat (Damastuti & de Groot, 2017;
Qurniati et al., 2024)

L

Gambar 1. Sosialisasi Iangsung“timrpengabdian kepada mitra pemilik Rumah Makan Mangrove
Sumber: Dokumentasi tim pengabdian, 2026

2. Kondisi Kawasan Mangrove Panglima Bulang

Hasil observasi menunjukkan bahwa kawasan di sekitar mitra masih memiliki tegakan mangrove
dengan sistem akar yang terlihat dan berfungsi menahan sedimen. Keberadaan vegetasi tersebut
menunjukkan potensi ekologis kawasan sebagai penyangga pesisir dan habitat biota. Namun, pada
beberapa bagian akar ditemukan sampah yang tersangkut. Temuan ini menjadi persoalan praktis karena
sampah dapat mengganggu kualitas habitat, menurunkan nilai estetika, dan mengurangi fungsi kawasan
sebagai ruang edukasi lingkungan. Degradasi mangrove tidak selalu diawali oleh kehilangan tegakan
secara luas; tekanan lokal yang berlangsung terus-menerus dapat menurunkan fungsi ekosistem
sebelum perubahan tutupan terlihat secara nyata (Lewis et al., 2016; Carugati et al., 2018).
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Sosialisasi menjelaskan kepada mitra bahwa menjaga produktivitas mangrove memerlukan
perhatian pada faktor yang dapat dikendalikan di tingkat lokal. Kebersihan area usaha dan jalur menuju
mangrove merupakan bagian awal yang dapat dipantau tanpa menunggu program rehabilitasi besar. Tim
juga menekankan bahwa pemantauan sederhana perlu diarahkan pada perubahan jumlah sampah,
kondisi akar, gangguan fisik, dan aktivitas yang berpotensi merusak. Pemantauan tersebut tidak
menggantikan penilaian ekologis, tetapi dapat menjadi sistem peringatan awal dan bahan komunikasi
dengan kelurahan atau kelompok pengelola.

Pembahasan kondisi kawasan dikaitkan dengan perubahan mangrove pada skala yang lebih
luas. Fragmentasi dan kehilangan tutupan dapat mengurangi kapasitas ekosistem dalam menyediakan
perlindungan pesisir dan habitat (Bryan-Brown et al., 2020; Goldberg et al., 2020). Data pemantauan
global membantu menunjukkan pentingnya perubahan spasial, tetapi tindakan lokal tetap membutuhkan
pengamatan yang rutin dan mudah dilakukan (Bunting et al., 2018; Duncan et al., 2018). Oleh karena
itu, kontribusi mitra diarahkan pada penyediaan informasi awal dan pengurangan tekanan di sekitar lokasi
usaha.

Gambar 2. Kondisi egtasi dan area akar mangrove di sekitar lokasi mitra
Sumber: Dokumentasi tim pengabdian, 2026

3. Penguatan Pemahaman tentang Rehabilitasi dan Produktivitas Mangrove

Pada tahap konfirmasi, mitra dapat menjelaskan kembali bahwa rehabilitasi tidak hanya berarti
menanam bibit. Pemahaman tersebut mencakup kebutuhan menilai kondisi lokasi, menjaga aliran air,
memilih jenis yang sesuai, merawat tanaman, mengurangi gangguan, dan memantau hasil. Perubahan
orientasi ini merupakan hasil penting karena program penanaman yang tidak sesuai tapak berisiko gagal
atau tidak mengembalikan fungsi ekosistem (Kodikara et al., 2017; Lee et al., 2019). Dengan
pemahaman yang lebih utuh, mitra diharapkan tidak menilai keberhasilan dari jumlah tanaman semata,
tetapi dari keberlanjutan fungsi kawasan.

Mitra juga dapat menghubungkan produktivitas mangrove dengan manfaat yang dekat dengan
kegiatan lokal. Mangrove dipahami sebagai pelindung pesisir, tempat pendukung sumber daya
perikanan, penyimpan karbon, dan unsur yang meningkatkan nilai lingkungan kawasan. Hubungan
antara mangrove dan mata pencaharian penting untuk membangun motivasi pengelolaan. Sistem
silvoakuakultur dan usaha pesisir menunjukkan bahwa manfaat ekonomi dapat dikembangkan ketika
praktik produksi tetap mempertahankan fungsi ekologis (Bosma et al., 2016). Nilai jasa ekosistem juga
menunjukkan bahwa manfaat mangrove jauh melampaui produk yang dipanen secara langsung (Getzner
& Islam, 2020).

Penjelasan mengenai perlindungan pesisir menggunakan contoh fungsi akar dan tegakan dalam
meredam energi gelombang serta menstabilkan sedimen. Temuan iimiah menunjukkan bahwa mangrove
dapat memberikan manfaat perlindungan banjir dan badai, meskipun tingkat perlindungan dipengaruhi
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oleh lebar vegetasi, struktur tegakan, topografi, dan karakter gelombang (Dasgupta et al., 2019;
Menéndez et al., 2020). Informasi tersebut disampaikan secara proporsional agar mitra tidak memahami
mangrove sebagai pelindung tunggal, melainkan sebagai bagian dari strategi ketahanan pesisir.

Aspek karbon biru digunakan untuk memperluas pemahaman bahwa pemeliharaan mangrove
memiliki manfaat lintas skala. Mangrove menyimpan karbon pada biomassa dan tanah, sehingga
kehilangan kawasan dapat menimbulkan emisi yang besar (Hamilton & Friess, 2018). Perlindungan dan
pemulihan mangrove dapat mendukung mitigasi, terutama pada tingkat nasional dan regional (Alongi,
2020; Taillardat et al., 2018). Namun, tim menekankan bahwa alasan konservasi di tingkat mitra tetap
perlu dikaitkan dengan manfaat yang langsung terlihat, seperti kebersihan, stabilitas pesisir, sumber
daya perikanan, dan kualitas lingkungan usaha.

4, Bimbingan Kelembagaan dan Orientasi Tindakan Mitra

Bimbingan kelembagaan tidak diarahkan pada pembentukan organisasi baru, melainkan pada
penguatan fungsi yang dapat dijalankan mitra dalam jaringan lokal yang sudah ada. Empat fungsi
diperkenalkan, yaitu komunikasi, pemantauan, pencatatan, dan koordinasi. Fungsi komunikasi dilakukan
dengan menyampaikan pesan singkat mengenai kebersihan dan manfaat mangrove kepada
pengunjung. Fungsi pemantauan berupa pengamatan berkala terhadap sampah atau gangguan di
sekitar usaha. Fungsi pencatatan dilakukan dengan mendokumentasikan masalah secara sederhana.
Fungsi koordinasi diwujudkan melalui penyampaian informasi kepada kelurahan atau pihak yang terkait
ketika masalah memerlukan tindak lanjut.

Mitra mampu mengidentifikasi tindakan awal yang sesuai dengan kapasitasnya, yaitu menjaga
kebersihan area yang berhubungan langsung dengan usaha, mengingatkan pengunjung agar tidak
membuang sampah, menyimpan dokumentasi kondisi kawasan, dan berkomunikasi dengan pihak lokal
jika terjadi gangguan. Tindakan tersebut belum dapat disebut perubahan perilaku yang menetap karena
belum dipantau dalam jangka waktu panjang. Meskipun demikian, kemampuan menghubungkan
informasi dengan tindakan merupakan indikator awal bahwa sosialisasi tidak berhenti pada pengetahuan
abstrak.

Literatur memperlihatkan bahwa keberlanjutan pengelolaan mangrove membutuhkan institusi
lokal yang aktif, pembagian tanggung jawab, dan hubungan dengan pemerintah atau lembaga
pendukung. Pengelolaan berbasis masyarakat di Jawa Tengah menunjukkan pentingnya aturan lokal
dan strategi bersama (Damastuti & de Groot, 2017), sedangkan kajian di Lampung menekankan bahwa
kelompok yang tidak aktif dapat membatasi partisipasi meskipun persepsi masyarakat positif (Qurniati et
al., 2024). Pada konteks lain, partisipasi yang konsisten memberi pengaruh positif pada restorasi dan
dapat memperkuat modal sosial (Valenzuela et al., 2020; Sathiyamoorthy & Sakurai, 2024).

Bimbingan kelembagaan juga mempertimbangkan biaya dan insentif. Mitra tidak dibebani
tindakan yang memerlukan sumber daya besar, sebab kesediaan berkontribusi dipengaruhi oleh biaya
kesempatan, manfaat, dan dukungan yang tersedia (Susilo et al., 2017). Strategi yang terlalu kompleks
berisiko berhenti setelah kegiatan. Oleh karena itu, hasil sosialisasi difokuskan pada tindakan sederhana
yang dapat diintegrasikan dengan rutinitas usaha dan dapat berkembang apabila kelurahan, perguruan
tinggi, atau kelompok lokal memberikan pendampingan lebih lanjut.

5. Makna Hasil, Keterbatasan, dan Tindak Lanjut

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi langsung kepada satu mitra dapat menjadi pintu
masuk untuk menghubungkan pengetahuan ekologis dengan tindakan lokal. Skala terbatas memberi
ruang bagi tim untuk menyesuaikan penjelasan dengan kondisi usaha dan kawasan. Temuan ini sejalan
dengan pandangan bahwa informasi lokal dan pembelajaran sosial dapat memperkuat dasar
pengelolaan mangrove (Damastuti & de Groot, 2019). Selain itu, pengelolaan mangrove membutuhkan
integrasi  kebutuhan mata pencaharian dengan tujuan konservasi agar dukungan lokal dapat
dipertahankan (Romafach et al., 2018; Wylie et al., 2016). Kegiatan memiliki keterbatasan yang perlu
dinyatakan secara terbuka. Pertama, sosialisasi hanya dilakukan kepada mitra dan tidak melibatkan
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peserta lain, sehingga hasil tidak menggambarkan kondisi masyarakat Kelurahan Panglima Bulang
secara keseluruhan. Kedua, tidak digunakan pre-test, post-test, kuesioner, atau pengukuran perilaku.
Ketiga, kegiatan tidak menilai perubahan tutupan mangrove maupun peningkatan produktivitas secara
biofisik. Oleh karena itu, hasil yang dapat disimpulkan terbatas pada pemahaman awal dan orientasi
tindakan yang tampak selama konfirmasi setelah sosialisasi.

Tindak lanjut yang disarankan adalah pendampingan singkat secara berkala untuk memeriksa
keberlanjutan tindakan yang telah diidentifikasi. Tim dapat menggunakan catatan sederhana mengenai
kebersihan, dokumentasi foto pada titik yang sama, dan rekaman komunikasi dengan pihak lokal. Apabila
jejaring mitra berkembang, pendekatan dapat diperluas secara bertahap tanpa mengubah karakter awal
kegiatan. Penguatan kelembagaan perlu tetap berbasis pada kejelasan peran, dukungan regulasi, dan
koordinasi antaraktor, sebagaimana direkomendasikan dalam kajian pengelolaan mangrove Indonesia
dan negara kepulauan lainnya (Arifanti et al., 2022; Mohamed et al., 2023).

T

| K - wil
Gambar 3. Tim pengabdian bersama mitra setelah pelaksanaan sosialisasi

Sumber: Dokumentasi tim pengabdian, 2026

Secara substantif, kegiatan menegaskan bahwa rehabilitasi yang efektif harus berlandaskan
ekologi dan tata kelola. Panduan ekologis diperlukan agar tindakan tidak salah lokasi atau salah jenis,
sedangkan tata kelola memastikan pemeliharaan dan pengawasan berlangsung setelah penanaman
(Lewis et al., 2016; Lovelock et al., 2024). Dalam konteks Panglima Bulang, peran mitra usaha dapat
dikembangkan sebagai simpul informasi dan pemantauan awal, tetapi hasilnya akan lebih kuat apabila
terhubung dengan kebijakan kelurahan, kelompok lokal, dan dukungan teknis yang konsisten.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian berupa sosialisasi langsung kepada mitra pemilik Rumah Makan
Mangrove telah memberikan penguatan pemahaman awal mengenai strategi produktivitas mangrove
melalui rehabilitasi dan bimbingan kelembagaan. Mitra mampu menjelaskan kembali fungsi mangrove
bagi perlindungan pesisir, sumber daya perikanan, karbon, dan kegiatan usaha lokal. Mitra juga
memahami bahwa rehabilitasi merupakan proses pemulihan yang meliputi kesesuaian tapak,
pemeliharaan, pengurangan gangguan, dan pemantauan, bukan sekadar penanaman bibit.

Pada aspek kelembagaan, kegiatan menghasilkan orientasi tindakan yang sederhana dan
sesuai dengan kapasitas mitra, yaitu menyampaikan pesan konservasi kepada pengunjung, memantau
kebersihan sekitar usaha, mencatat persoalan kawasan, dan mengomunikasikan temuan kepada pihak
lokal. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sosialisasi berskala terbatas dapat menjadi tahap awal
pembentukan kesadaran dan peran praktis ketika informasi ekologis dihubungkan dengan posisi mitra
dalam kawasan mangrove.
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Kesimpulan ini terbatas pada hasil kualitatif setelah sosialisasi dan belum menunjukkan
perubahan perilaku jangka panjang atau peningkatan produktivitas mangrove secara biofisik.
Keberlanjutan hasil memerlukan pendampingan berkala, pemantauan sederhana, dan penguatan
hubungan antara mitra, kelurahan, kelompok lokal, serta perguruan tinggi. Tindak lanjut sebaiknya
difokuskan pada pendampingan ringan dan terukur, bukan pada perluasan kegiatan secara langsung.
Mitra dapat menggunakan catatan kebersihan dan dokumentasi foto pada titk yang sama untuk
memantau perubahan kondisi. Kelurahan dan pihak terkait perlu menyediakan jalur komunikasi yang
jelas agar laporan mitra dapat ditindaklanjuti. Tim pengabdian juga perlu melakukan kunjungan berkala
untuk menilai apakah pesan konservasi, pemantauan, pencatatan, dan koordinasi telah menjadi bagian
dari rutinitas usaha. Apabila pendekatan ini menunjukkan keberlanjutan, model sosialisasi dapat
diterapkan kepada mitra lain di kawasan pesisir dengan tetap menyesuaikan konteks masing-masing.
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